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Meningkatkan hasil Tujuan dilaksanakannya pengabdian kepada
penjualan, Pelaku UMKM masyarakat ini adalah untuk membantu para

pelaku UMKM dalam meningkatkan penjualan
melalui pemanfaatan digital marketing. Peserta
kegiatan ini adalah perwakilan pelaku UMKM dari
masing-masing distrik sekabupaten Sorong
berjumlah 81 orang. Metode yang digunakan yaitu
sosialisasi, eksplorasi aplikasi, praktik pemasaran
online berbasis digital marketing dan dilanjutkan
dengan sesi diskusi. Hasil dari pengabdian yang
telah dilakukan menunjukkan bahwa pengetahuan
dan pemahaman pelaku UMKM tentang pemasaran
online berbasis digital marketing semakin
meningkat, peserta juga termotivasi untuk
melakukan pemasaran online melalui media social
dan marketplace.

PENDAHULUAN

Kabupaten  Sorong adalah  sebuah kabupaten di provinsi Papua  Barat
Daya, Indonesia. Ibu kota kabupaten ini terletak di Aimas. Kabupaten ini merupakan salah
satu penghasil minyak utama di Indonesia. Kawasan perairannya dikenal sebagai
habitat penyu belimbing (Dermochelys coriacea vandelli). Kabupaten Sorong memiliki luas
wilayah 13.075,28 km?, daerah ini berbatasan langsung dengan Kabupaten Raja Ampat di
sebelah Utara dan Barat, Kabupaten Sorong Selatandi sebelah Selatan, Kabupaten
Manokwari di sebelah Timur. Populasi penduduk kabupaten Sorong pada tahun 2021
berjumlah 118.6779 jiwa, dan kabupaten ini memiliki 30 distrik, dengan 26 kelurahan dan
226 desa atau kampung. (sumber : https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten Sorong).

Masyarakat Kabupaten Sorong memiliki profesi yang beragam seperti pegawai
pemerintah, swasta, pedagang, wiraswasta, dan beberapa diantaranya merupakan pelaku
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UMKM. Menurut Kepala Dinas Perindustrian dan Perdagangan Koperasi Usaha Kecil dan
Menengah Kabupaten Sorong bahwa pelaku UMKM di Kabupaten Sorong sebanyak 5.875
(papuabarat.antaranews.com). Beberapa pelaku UMKM menjual hasil olahan pangan kering
seperti keripik dan makanan kering dengan bahan pangan lokal, sedangkan ada juga
beberapa yang menjual produk pangan basah seperti singkong, jagung, keladi, petatas (ubi),
sayur-sayuran dan buah-buahan.

Kehadiran UMKM di kabupaten Sorong juga tidak terlepas dari kendala, salah satunya
adalah pemasaran, bagaimana mempromosikan dan menjual hasil produksi yang lebih luas.
Karena selama ini pelaku UMKM melakukan pemasaran produk tersebut masih dilakukan
secara konvensional, yaitu dijual langsung ke konsumen melalui informasi dari mulut ke
mulut (word of mouth), dijualkan oleh kerabat atau teman dan ditititpkan pada kios atau toko.

Pemanfaatan Pemasaran online berbasis digital oleh pelaku UMKM masih dilakukan secara
terbatas, hanya baru dilakukan melalui Facebook pribadi dan whatsApp itupun belum
dilakukan secara konsisten. Dengan adanya pengadaan kegiatan pendampingan
pemanfaatan pemasaran online berbasis digital diharapkan mampu menjadi solusi alternatif
untuk membantu masyarakat pelaku UMKM dalam menggunakan digital marketing sebagai
sarana komunikasi dan peluang bisnis untuk usahanya dan dapat lebih meningkatkan hasil
penjualan mereka.

METODE
Kegiatan pengabdian masyarakat (PkM) dilakukan pada hari kamis 17 november 2022,
pukul : 08.00 - 12.00 wit di gedung Aquarius Kelurahan Malagusa Distrik Aimas Kabupaten
Sorong.

Sasaran kegiatan pemanfaatan pemasaran online berbasis digital adalah pelaku UMKM
di Kabupaten Sorong. Selama kegiatan berlangsung peserta yang berpastisipasi adalah para
pelaku UMKM dibawah binaan Ikatan Wanita Pengusaha Indonesia DPC (IWAPI) Kabupaten
Sorong. Kegiatan pada pengabdian ini dilakukan melalui beberapa tahap sebagai berikut :

e Perizinan
e Menyusun

Tahap awal

/\,
e Sosialisasi
e Eksplorasi aplikasi . Tahapinti:
e Praktik pemasaran online
e Diskusi interaktif |

Tahap akhir |

¢ Pendampingan
e Evaluasi

DISKUSI
Kegiatan pengabdian ini terdiri dari tahap awal, tahap inti dan tahap akhir. Ketiga
tahapan tersebut dideskripsikan terperinci di bawaha ini.
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1. Tahap awal: Observasi Lapangan
Pada tahap awal kegiatan dilakukan dengan cara mengobservasi lapangan,
melengkapi administrasi perizinan dan menyusun bahan materi yang akan diberikan.
Observasi lapangan ditujukan agar dapat memperoleh informasi terkait masalah atau
kendala yang dihadapi para pelaku UMKM di kelurahan malagusa distrik aimas Kabupaten
Sorong, yang kemudian dicarilah solusi yang dibutuhkan dalam memcahkan permasalahan
tersebut. Informasi yang didapat didasarkan atas wawancara yang telah dilakukan dengan
beberapa pelaku UMKM di Distrik Aimas Kabupaten Sorong.
2. Tahap inti: Pengadaan Bimbingan
Pada tahap ini kegiatan pengabdian terpusat pada pengadaan bimbingan kepada
pelaku UMKM Kabupaten Sorong. Proses ini meliputi serangkaian pelatihan antara lain
yaitu:
1) Sosialisasi, mengenai macam dan jenis pemasaran online berbasis digital.
Kegiatan pada pengabdian ini diawali dengan penjelasan mengenai pentingnya
pemasaran online berbasis digital dalam kegiatan penjualan. pemasaran produk yang
dilakukan secara konvensional tidak akan memperluas daya jual dari produk tersebut.
Proses pemasaran produk yang tidak meluas ini akan mengalami penjualan yang stagnan
dimana kondisi usaha tidak mengalami perkembangan tetapi tidak juga mengalami
kerugian.
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Gambar 1. Penyampaian materi terkait sosialisasi macam dan jenis pemasaran
online
2) Eksplorasi aplikasi, penyesuaian jenis aplikasi pemasaran berbasis digital dengan jenis
kegiatan UMKM dalam kegiatan penjualan (e-commerce, marketplace)
Kemudian dilanjutkan dengan penyampaian berbagai hal terkait macam dan jenis
aplikasi berbasis digital yang dapat memberikan inspirasi bagi pelaku UMKM dalam
memasarkan produknya.

Gambar 2. aplikasi yang digunakan dalam pemasaran online
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3) Praktik pemasaran online berbasis digital yaitu dengan menggunakan aplikasi media
sosia (facebook).
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Gambar 3. media sosial facebook sebagai sarana pemasaran online
4) Diskusi interaktif, mengenai pentingnya pemasaran online yang dilakukan untuk
meningkatkan penjualan.
Setelah itu peserta kegiatan menyampaikan apa saja yang menjadi kendala mereka
dalam memasarkan produknya hingga hasil penjualan yang diperoleh pun belum
optimal.

Gambar 4. Diskusi interaktif

Menurut penuturan beberapa peserta (Ibu Endang Yunita dan Ristia Ningsih),
permasalahan yang dihadapi ketika akan melakukan pemasaran online adalah kurangnya
pengetahuan tentang pemasaran online berbasis digital dan kurangnya pemahaman
pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi produk UMKM mereka. Dalam hal ini,
sebenarnya baik Ibu Endang Yunita dan Ristia Ningsih sudah memiliki akun Facebook, hanya
saja penggunaannya masihsebatas untuk bersosialisasi saja.

Selain masalah pengetahuan dan pemahaman tentang pemasaran online berbasis
digital, ditemukan permasalahan lain yaitu kendala awam dalam bersosial media di Distrik
Aimas. Hal ini mengakibatkan kesulitan ketika bagi pelaku UMKM dalam menggunakan
media sosial dalam pemasaran online.

3. Tahap Akhir: Pengadaan Pendampingan dan Evaluasi

Kemudian Pada tahapan akhir, kegiatan pengabdian terfokus pada pengadaan follow up
yaitu dengan cara memberikan solusi terkait permasalahan yang ditemui dalam pemasaran
online khususnya dengan cara pendampingan membuat iklan gratis dan konten katalog
produk menggunakan aplikasi berbasis digital, seperti facebook dan instagram.
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Gambar 5. produk salah satu peserta UMKM yang difoto oleh pelaksana kegiatan
sebelum diupload di media sosial facebook dan instagram

Dalam kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini, dalam upaya membantu pelaku

UMKM di Kelurahan Malagusa dalam pemanfaatan pemasaran online berbasis digital

untuk meningkatkan penjualan bagi pelaku UMKM, ditemukan beberapa evaluasi

sebagai berikut:

1) Kegiatan serupa seharusnya dilaksanakan secara kontinue untuk meningkatkan
pengetahuan dan pemahaman pentingnya pemasaran online berbasis digital sebagai
ketahanan ekonomi rumah tangga khusunya di Kalangan pelaku UMKM serta
masyarakat sekitarnya dan masayrakat di Kabupaten Sorong.

2) Melatih para pelaku UMKM dan masyarakat dalam menggunkan media sosial untuk

promosi dan penjualan online berbasis digital .

KESIMPULAN

Dalam pemanfaatan pemasaran online berbasis digital untuk meningkatkan penjualan
bagi pelaku UMKM di Kabupaten Sorong masih dilakukan secara konvensional karena masih
terbatasnya pengetahuan tentang pemasaran online berbasis digital. Namun melalui
pelatihan yang diberikan bisa menambah pengetahuan dan pemahaman kepada para pelaku
UMKM dan masyarakat terhadap pentingnya pemasaran online berbasis digital. Selain itu,
dapat merubah pola pikir para pelaku UMKM dan masyarakat mengenai pemasaran online
berbasis digital tidak hanya media social Facebook, akan tetapi WhatsApp bisnis, Instagram,
marketplace dan media lainnya.

SARAN

Kegiatan pengabdian seperti ini perlu dilakukan lebih lanjut baik di lokasi yang sama
maupun di lokasi yang berbeda mengingat bahwa para pelaku UMKM dan masyarakat belum
memahami secara benar terkait pemasaran online berbasis digital. Pelatihan dan
pendampingan perlu dilakukan secara lebih komprehensif mengingat banyak hal yang perlu
dipahami dan dipraktikkan dalam media sosial sampai bagaimana para pelaku UMKM dan
masyarakat dapat merasakan manfaatnya.
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